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Abstract : The Effectiveness Scientific Approach through NHT Model to Improve 

Student’s Science Process Skills in Buffer Solution Material. This study was aimed to 

describe the effectiveness of the scientific approach through the NHT model to improve 

student’s science process skills (SPS) at buffer. The method in this research was quasi-

experiment with pretest-posttest control group design. The population in this study were 

all students of XI MIPA class in Senior High Schools in Bandar Lampung 2018/2019 

academic year. The sample of the research was chosen by the purposive sampling 

technique, XI MIPA 2 as the experimental class used the scientific approach through the 

NHT model and XI MIPA 1 as the control class used the conventional model. The 

technique of data analysis was used the parametric statistical test by independent sample 

t-test. The result showed an average of n-Gain SPS students in the experimental class 

greater than the average n-Gain SPS students in the control class. Based on the 

hypothesis test, there was a significant difference in the average n-Gain of SPS between 

the experiment class and the control class, show that the scientific approach through the 

NHT model was effective to improve student’s science process skills in the buffer. 
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Abstrak : Efektivitas Pendekatan Saintifik melalui Model NHT untuk 

Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa pada Materi  Larutan Penyangga. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas pendekatan saintifik melalui 

model NHT untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada materi larutan 

penyangga.  Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan Pretest 

and Postest Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas XI MIPA salah satu SMA di Bandar Lampung tahun ajaran 2018/2019. Sampel 

penelitian dipilih dengan teknik purposive sampling, yaitu kelas XI MIPA 2 sebagai kelas 

eksperimen yang menggunakan pendekatan sainifik melalui model NHT dan XI MIPA 1 

sebagai kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Teknik analisis 

data digunakan pada penelitian ini adalah uji statistik parametrik, yaitu uji independent 

sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata n-Gain KPS siswa pada kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata n-Gain KPS siswa pada kelas kontrol. 

Berdasarkan uji hipotesis, terdapat perbedaan rata-rata n-Gain KPS yang signifikan 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 

saintifik melalui model NHT efektif untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa 

pada materi larutan penyangga.  

 

Kata kunci : KPS, larutan penyangga, model NHT, pendekatan saintifik.
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PENDAHULUAN 

 

 IPA merupakan studi tentang 

fenomena atau peristiwa alam yang 

terjadi di alam semesta (Hakim dan 

Syofyan, 2017). Salah satu cabang 

IPA merupakan ilmu kimia. Kimia 

merupakan bagian dari IPA yang 

mempelajari tentang materi beserta 

sifatnya dan juga perubahan materi 

beserta energi yang menyertai peru-

bahan materi tersebut (Fadiawati, 

2014). Ilmu kimia didasarkan atas 

eksperimen dan proses ilmiah. Pem-

belajaran kimia didapat dari penga-

laman melalui kegiatan percobaan, 

untuk dapat melakukan hal tersebut 

dibutuhkan suatu keterampilan terten-

tu yang disebut keterampilan proses 

(Devetak, Erna, Mojca, Sasa, 2009). 

Keterampilan dalam melakukan 

aktivitas-aktivitas yang terkait dalam 

sains disebut dengan keterampilan 

proses sains atau KPS (Abungu, 

Okere, dan Wachanga, 2014). 

 KPS adalah kemampuan sis-

wa untuk menerapkan metode ilmiah 

dalam memahami, mengembangkan 

dan menemukan ilmu pengetahuan. 

KPS merupakan semua keterampilan 

yang diperlukan untuk memperoleh, 

mengembangkan, dan menerapkan 

konsep-konsep, prinsip-prinsip, 

hukum-hukum, dan teori-teori sains, 

berupa keterampilan mental, 

keterampilan fisik, maupun 

keterampilan sosial (Nugraha, 2005).   

 Oleh sebab itu, selain 

menguasai konsep-konsep kimia, sis-

wa juga diharapkan memiliki ket-

erampilan-keterampilan proses yang 

digunakan para ahli dalam memecah-

kan suatu permasalahan dalam kehi-

dupan sehari-hari. Aktivitas siswa 

dapat dilihat dari keterampilan proses 

sains yang dimilikinya (Wardani, 

Fadiawati, Tania, 2017).  

 Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara dengan guru kimia  

salah satu SMA di Bandar Lampung 

menunjukan bahwa sebagian besar 

siswa masih kesulitan untuk 

memahami materi kimia. Ketika 

siswa diberikan permasalahan yang 

berbeda dari sebelumnya, siswa 

menjadi bingung dalam memahami 

maksud permasalahan yang diberi-

kan. Selain itu siswa hanya memper-

oleh pengetahuan dari guru saja tanpa 

melalui suatu proses untuk men-

dapatkan pengetahuan tersebut. Hal 

ini berarti guru kurang melatih siswa 

untuk menerapkan metode ilmiah 

dalam memahami, mengembangkan 

dan menemukan ilmu pengetahuan 

sehingga siswa tidak dapat mengem-

bangkan ilmu pengetahuan yang su-

dah dimilikinya. Agar lebih mening-

katkan aktivitas siswa saat berdiskusi 

kelompok maka digunakan pen-

dekatan saintifik melalui model NHT 

sehingga keterampilan proses sains 

siswa dapat terlatih.  

 Dalam penelitian Nadhiroh 

(2017), penerapan model NHT 

melalui pendekatan saintifik untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar tematik siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa motivasi belajar 

siswa pada kategori tinggi meningkat 

dari 76% pada siklus I, dan meningkat 

lagi menjadi 82% pada siklus II. 

Dalam penelitian Ernawati (2014), 

pengaruh pendekatan saintifik 

melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT) terhadap hasil 

belajar siswa pada materi sistem 

periodik unsur kelas X SMA 
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Negeri 1 Sungai Kakap. Hasil peneli-

tian menunjukkan bahwa pendekatan 

saintifik melalui pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT) 

pada materi sistem perodik unsur 

berpengaruh sebesar 19,5% terhadap 

hasil belajar siswa. Hal ini berarti 

pendekatan saintifik melalui model 

NHT dapat menjadi alternatif pende-

katan dan model yang tepat. Pende-

katan saintifik melalui model NHT 

merupakan pembelajaran yang mam-

pu membuat seluruh siswa terlibat 

secara langsung dalam kegiatan pem-

belajaran, serta dapat menimbulkan 

suasana pembelajaran yang menye-

nangkan bagi siswa.  

 Pembelajaran menggunakan 

pendekatan saintifik adalah proses 

pembelajaran yang dirancang se-

demikian rupa agar peserta didik 

secara aktif mengkonstruksi konsep, 

hukum atau prinsip melalui tahapan-

tahapan mengamati (untuk meng-

identifikasi atau menemukan masa-

lah), merumuskan masalah, meng-

ajukan atau merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data dengan berbagai 

teknik, menganalisis data, menarik 

kesimpulan dan mengkomunikasikan 

konsep, hukum atau prinsip yang 

“ditemukan”. Tujuan pembelajaran 

dengan pendekatan saintifik 

didasarkan pada keunggulan 

pendekatan tersebut, antara lain: (1) 

meningkatkan kemampuan intelek, 

khususnya kemampuan berpikir 

tingkat tinggi, (2) untuk membentuk 

kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan suatu masalah secara 

sistematik, (3) terciptanya kondisi 

pembelajaran dimana siswa merasa 

bahwa belajar itu merupakan suatu 

kebutuhan, (4) diperolehnya hasil 

belajar yang tinggi, (5) untuk melatih 

siswa dalam mengomunikasikan ide-

ide, khususnya dalam menulis artikel 

ilmiah, dan (6) untuk mengem-

bangkan karakter siswa (Machin, 

2014). 

 Model NHT atau kepala ber-

nomor dikembangkan oleh Spencer 

Kagan yang merupakan pengem-

bangan pembelajaran tipe TGT. 

Dengan ciri-ciri khusus pembelajaran 

kelompok melalui penyelesaian tugas 

dengan saling membagi ide/gagasan. 

Setiap kelompok harus memastikan 

bahwa anggotanya memahami dan 

menguasai tugas, sehingga semua 

siswa memahami konsep secara 

seksama (Huda, 2018). Tahapan-

tahapan pelaksanaan NHT yaitu: 1) 

penomoran 2) pengajuan pertanyaan 

3) berpikir bersama, 4) pemberian 

jawaban (answering) (Trianto, 2014). 

Berdasarkan kurikulum 2013 

pokok bahasan pada materi larutan 

penyangga merupakan salah satu ma-

teri dalam pembelajaran kimia di 

kelas XI MIPA. Dengan kompetensi 

dasar (KD) 3.13 yaitu menganalisis 

peran larutan penyangga dalam tubuh 

makhluk hidup. Kompetensi dasar 

(KD) 4.13 yaitu Merancang, mela-

kukan, dan menyimpulkan serta me-

nyajikan hasil percobaan untuk 

menentukan sifat larutan penyangga. 

Untuk mencapai kompetensi dasar 

tersebut maka diterapkan pendekatan 

saintifik melalui model NHT. Pada 

proses pembelajaran menggunakan 

LKS yang disebut LKS berbasis 

saintifik. 

 Berdasarkan uraian di atas 

maka perlu untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan pendekatan 

saintifik melalui model NHT pada 

materi larutan penyangga untuk 

meningkatkan keterampilan proses 
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sains  siswa. Oleh karena itu dilaku-

kanlah penelitian dengan judul “Efek-

tivitas Pendekatan Saintifik melalui 

Model NHT untuk Meningkatkan 

Keterampilan Proses Sains Siswa 

pada Materi Larutan Penyangga”. 

 

METODE 

 

Pelaksanaan Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini 

ialah seluruh siswa kelas XI MIPA 

salah satu SMA di Bandar Lampung 

tahun pelajaran 2018/2019 yang 

berjumlah 4 kelas. Teknik pemilihan 

sampel yaitu purposive sampling, 

diperoleh kelas XI MIPA 2 sebagai 

kelas eksperimen dan XI MIPA 1 

sebagai kelas kontrol. 

Penelitian ini terdiri dari 

variabel bebas yaitu pendekatan sain-

tifik melalui model NHT dan 

pembelajaran konvensional. Variabel 

terikat yaitu keterampilan proses 

sains siswa dan variabel kontrol yaitu 

materi larutan penyangga dan guru. 

Penelitian ini menggunakan 

metode quasi experiment dengan 

pretest-postest control group design 

(Fraenkel, Wallen, Hyun 2012). 

Desain penelitian disajikan pada 

Tabel 1.  

 

Tabel 1. Desain penelitian 
Kelas Pretes Perlakuan Postes 

Eksperimen T0 X T1 

Kontrol T0 - T1 

  

 T0 ialah hasil pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, X ialah 

perlakuan dengan pendekatan 

saintifik melalui model NHT, Y ialah 

perlakuan dengan pembelajaran 

konvensional dan T1 ialah hasil postes 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 Prosedur penelitian terdiri 

atas tahap pra penelitian yaitu me-

nyusun perangkat pembelajaran (sila-

bus, RPP, Lembar Kegiatan Siswa 

(LKS) dan instrumen penelitian yang 

divalidasi dengan cara judgement). 

 Tahap penelitian yaitu mela-

kukan pembelajaran menggunakan 

pendekatan saintifik melalui model 

NHT di kelas eksperimen dan 

pembelajaran konvensional di kelas 

kontrol. Tahap akhir penelitian yaitu 

menganalisis data, pembahasan dan 

menarik kesimpulan. 

 

Analisis Data 

 Data-data yang terkumpul dari 

hasil penelitian selanjutnya diolah 

menggunakan Microsoft Office Excel 

2007 dan SPSS versi 22.0. Adapun 

langkah-langkah dalam mengolah 

data yaitu sebagai berikut: 

 

1. Perhitungan presentase skor siswa 

Skor pretes dan postes pada penelitian 

ini dirumuskan menurut Sudjana 

(2005) sebagai berikut: 

Presentase skor= 
jumlah skor jawaban yang diperoleh

skor maksimal
 x100 

2. Perhitungan n-Gain siswa 

n - Gain = 
%skor postes -%skor pretes

skor maksimum-%skor pretes
 

Setelah diperoleh n-Gain 

keterampilan proses sains siswa, 

selanjutnya menghitung rata-rata n-

Gain siswa menggunakan rumus 

berikut:  

𝑅ata-rata n-Gain= 
jumlah n-Gain seluruh siswa

jumlah seluruh siswa
 

 

Hasil perhitungan rata-rata n-

Gain kemudian diinterpretasikan 
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dengan kriteria n-Gain menurut 

Archambault (2008) dapat dilihat 

pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Kriteria n-Gain 
Kriteria Skor n-Gain 

Pembelajaran dengan  n-

Gain tinggi 

n-Gain > 0,7 

Pembelajaran dengan n-

Gain sedang 

n-Gain terletak antara 

0,3 < n-Gain ≤ 0,7 

Pembelajaran dengan n-

Gain rendah 

n-Gain ≤ 0,3 

 

3. Uji Hipotesis 

Sebelum pengujian hipotesis dilaku-

kan uji prasyarat terlebih dahulu. 

Adapun uji prasyarat yang dilakukan 

adalah uji normalitas dan homo-

genitas. 

 

1. Uji hipotesis  

a. Kesamaan dua rata-rata  

Untuk data berdistribusi normal, ma-

ka uji yang digunakan adalah uji 

parametik, yaitu uji-t (Sudjana, 2005). 

Jika kedua sampel berdistribusi 

normal dan homogen, maka 

pengujian kesamaan dua rata-rata 

menggunakan uji statistik parametrik, 

yaitu uji independent sample t-test 

Hipotesis: 

H0: Rata-rata nilai pretes keteram-

pilan proses sains siswa kelas 

eksperimen sama dengan  rata-

rata nilai  pretes kelas kontrol  

H1: Rata-rata nilai pretes keteram-

pilan proses sains siswa kelas 

eksperimen tidak sama dengan 

rata-rata nilai pretes kelas kontrol  

Jika kedua sampel berdistribusi 

normal dan homogen, maka peng-

ujian menggunakan uji-t.  

b. Perbedaan dua rata-rata 

Untuk data berdistribusi normal, 

maka uji yang digunakan adalah uji 

parametik, yaitu uji-t (Sudjana, 2005).  

Hipotesis: 

H0: Rata-rata nilai n-Gain keteram-

pilan proses sains siswa kelas 

eksperimen yang menggunakan  

 pendekatan saintifik melalui 

model NHT lebih rendah atau 

sama dengan rata-rata nilai n-

Gain keterampilan proses sains 

siswa kelas kontrol yang meng-

gunakan pembelajaran konven-

sional. 

H1: Rata-rata nilai n-Gain keteram-

pilan proses sains siswa kelas 

eksperimen yang menggunakan 

pendekatan saintifik melalui 

model NHT lebih tinggi dari rata-

rata nilai  n-Gain keterampilan 

proses sains siswa kelas kontrol 

yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

Jika kedua sampel berdistribusi 

normal dan homogen, maka peng-

ujian menggunakan uji-t  

 Selanjutnya melakukan uji 

kesamaan dua rata-rata untuk data 

pretes dan uji perbedaan dua rata-rata 

untuk n-Gain. Sebelum melakukan uji 

tersebut, dilakukan uji normalitas dan 

uji homogenitas menggunakan SPSS 

22.0 yaitu uji independent sample t 

test. Kriteria uji terima H0 nilai sig > 

0,05 dan terima H1 nilai sig < 0,05. 

Lalu menghitung data pendukung 

yaitu data aktivitas siswa dan 

keterlaksanaan model pendekatan 

saintifik melalui model NHT  dengan 

menurut Sunyono (2012), cara 

menghitung jumlah skor yang 

diberikan oleh observer untuk setiap 

aspek pengamatan, kemudian 

menghitung persentase dengan rumus 

: 
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%Ji = 
∑Ji

N
 x 100% 

 

%Ji ialah persentase dari skor ideal 

untuk setiap aspek pengamatan pada 

pertemuan ke-i, ∑Ji ialah jumlah skor 

setiap aspek pengamatan yang 

diberikan oleh observer pada per-

temuan ke-i dan N ialah skor maksi-

mal (skor ideal). Tafsirkan rata-rata 

aktivitas siswa dan ke-terlaksanaan 

pendekatan saintifik melalui model 

NHT dengan kriteria menurut 

Sunyono (2012)  disajikan pada Tabel 

3. 

 

Tabel 3.  Kriteria Keterlaksanaan 
Persentase Kriteria 

80,1%-100,0% Sangat tinggi 

60,1%-80,0% Tinggi 

40,1%-60,0% Sedang 

20,1%-40,0% Rendah 

0,0%-20,0% Sangat rendah 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, diperoleh rata-rata nilai 

pretes dan postes keterampilan proses 

sains siswa pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol yang disajikan pada 

Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Nilai rata-rata pretes dan 

postes KPS siswa. 

Dapat dilihat pada Gambar 2, rata-

rata nilai pretes pada kelas eksperi-

men maupun kelas kontrol tidak jauh 

berbeda atau hampir sama, untuk 
membuktikan hal tersebut maka 

dilakukan uji kesamaan dua rata-rata 

terhadap kedua kelas. Sebelum mela-

kukan uji kesamaan dua rata-rata, 

dilakukan uji prasyarat yaitu uji nor-

malitas dan uji homogenitas meng-

gunakan SPSS versi 22.0. Hasil uji 

normalitas data pretes disajikan pada 

Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil uji normalitas dan uji 

homogenitas data pretes 

KPS siswa. 
 

Kelas 

 

Uji 

Normalitas 

Uji 

Homogenitas 

Nilai Sig 

Eksperimen 0,077 0,0305 

 Kontrol 0,169 

 

 Uji normalitas dilakukan 

menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov dengan asumsi normal nilai 

sig > 0,05. Pada tabel 5 terlihat bahwa 

nilai sig yang diperoleh pada kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol > 

0,05, artinya kedua sampel 

berdistribusi normal.  

  Uji homogenitas meng-

gunakan uji Levene Statistic test, dan 

diperoleh nilai sig sebesar 0,305. Data 

dikatakan memenuhi asumsi ho-

mogenitas apabila nilai sig > 0,05. 

Dapat disimpulkan bahwa data terima 

H0 dan tolak H1 yaitu kedua sampel 

penelitian mempunyai varians yang 

homogen. 

  Setelah dilakukan uji nor-

malitas dan uji homogenitas terhadap 

nilai pretes dengan hasil uji sampel 

berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal dan kedua kelas 

memiliki varians homogen maka 
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selanjutnya dilakukan uji kesamaan 

dua rata-rata yang menggunakan uji 

parametrik yaitu uji independent 

sample t-test. dan didapat nilai sig (2-

tailed) sebesar 0,462 yang berarti 

nilai sig > 0,05, maka dapat di-

simpulkan bahwa terima H0 dimana 

kriteria hipotesisnya adalah rata-rata 

nilai pretes KPS siswa di kelas eks-

perimen sama dengan nilai rata-rata 

pretes KPS siswa di kelas kontrol pa-

da materi larutan penyangga. Dapat 

disimpulkan bahwa kedua sampel 

mempunyai kemampuan awal 

(kemampuan akademik) yang sama. 

Selanjutnya menghitung rata-

rata n-Gain. Rata-rata n-Gain KPS 

dalam penelitian ini digunakan untuk 

melihat efektivitas pendekatan sain-

tifik melalui model NHT untuk me-

ningkatkan keterampilan proses sains 

siswa pada materi larutan penyangga. 

Perhitungan n-Gain menggunakan 

data pretes dan postes keterampilan 

proses sains siswa di kelas XI MIPA 

1 dan XI MIPA 2. Rata-rata n-Gain 

KPS siswa disajikan pada gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Rata-rata n-Gain KPS 

 

  Pada Gambar 2 dapat dilihat 

bahwa rata-rata n-Gain KPS siswa 

pada kelas eksperimen sebesar 0,59 

dan rata-rata n-Gain KPS siswa pada 

kelas kontrol sebesar 0,44. Hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata n-Gain 

KPS siswa pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan rata-rata n-

Gain KPS siswa pada kelas kontrol.  

  Untuk mengetahui apakah 

rata-rata n-Gain KPS antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berbeda 

secara signifikan maka dilakukan uji 

perbedaan dua rata-rata. Sebelum 

dilakukan uji perbedaan dua rata-rata, 

dilakukan uji normalitas dan 

homogenitas terlebih dahulu terhadap 

n-Gain KPS siswa. Hasil uji 

normalitas dan homogenitas n-Gain 

KPS siswa disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil uji normalitas dan uji  

  homogenitas  n-Gain  KPS  

  siswa. 

 

Kelas 

 

Uji 

Normalitas 

Uji 

Homogenitas 

Nilai Sig 

Eksperimen 0,166 0,312 

 Kontrol 0,171 

 

Uji normalitas dilakukan 

menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov dengan asumsi normal jika 

nilai sig > 0,05. Pada tabel 6 terlihat 

bahwa nilai sig yang diperoleh pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sig > 0,05. Berdasarkan kriteria uji 

berarti terima H0 dan tolak H1 yang 

menunjukkan bahwa nilai n-Gain ke-

dua sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Selanjutnya 

hasil uji homogenitas menggunakan 

uji Levene Statistic test diperoleh nilai 

sig 0,312. Dapat disimpulkan bahwa 

terima H0 dan tolak H1 yaitu kedua 

sampel penelitian mempunyai varians 

yang 
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homogen. Hasil uji normalitas dan uji 

homogenitas terhadap n-Gain serta 

diketahui bahwa sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal 

dan kedua sampel memiliki varians 

yang homogen, maka selanjutnya di-

lakukan uji hipotesis menggunakan 

uji independent sample t-test. 

Berdasarkan uji independent sample 

t-test diperoleh nilai sig (2-tailed) 

sebesar 0,001 dimana nilai sig > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa tolak 

H0 dan terima H1 atau rata-rata n-

Gain KPS antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berbeda secara 

signifikan, sehingga dapat dikatakan 

bahwa pendekatan saintifik melalui 

model NHT efektif untuk meningkat-

kan KPS siswa pada materi larutan 

penyangga.  

 Selama pembelajaran ber-

langsung diperoleh data aktivitas 

siswa pada kelas eksperimen yang 

diterapkan pendekatan saintifik 

melalui model NHT, dan kelas kon-

trol yang diterapkan pembelajaran 

konvensional. Data aktivitas siswa 

diperoleh dari pengamatan dua orang 

observer yaitu guru dan teman 

sejawat, dinilai menggunakan lembar 

aktivitas siswa.  Aktivitas pertama 

yang diamati adalah kerjasama. 

Aktivitas kedua yang diamati adalah 

bertanya. Aktivitas ketiga yang di-

amati adalah mengemukakan penda-

pat atau ide. Observer melakukan 

pengamatan aktivitas (kerjasama) pa-

da saat diskusi kelompok, sedangkan 

pengamatan aktivitas kedua (ber-

tanya) dan aktivitas ketiga (menge-

mukakan pendapat atau ide) dilaku-

kan pada saat diskusi kelas. Nilai rata-

rata aktivitas siswa disajikan pada 

Gambar 3. 

 
Gambar 3. Nilai rata-rata aktivitas   

 siswa kelas eksperimen 

 dan kelas kontrol. 

 

 Pada penelitian ini juga 

diperoleh data keterlaksanaan pen-

dekatan saintifik melalui model NHT 

yang disajikan pada Gambar 4. 

 

Gambar 4.  Nilai rata-rata keterlaksa-  

 naan pendekatan saintifik 

 melalui model NHT. 
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penyangga dengan kegiatan 

pendahuluan berupa tujuan 

pembelajaran.  Pada LKS 1 disajikan 

gambar berbagai jenis makanan yang 

dikonsumsi oleh manusia serta 

wacana berupa fenomena pH darah 

dalam tubuh manusia, sehingga 

menimbulkan rasa ingin tahu siswa 

terhadap materi yang akan dipelajari.  

  Tahap pertama mengamati, 

siswa mengamati gambar berbagai 

jenis makanan yang dikonsumsi oleh 

manusia serta wacana berupa feno-

mena pH darah dalam tubuh manusia. 

Pada tahap ini siswa mengidentifikasi 

dan menganalisis wacana dan gambar 

yang telah diamati dan dibaca 

sehingga muncullah pertanyaan-

pertanyaan dalam benak siswa 

mengenai fenomena tersebut. Pada 

tahap ini KPS yang dilatihkan adalah 

mengamati. 

  Tahap kedua menanya (Fase 

kedua. pengajuan pertanyaan), siswa 

mengajukan banyak pertanyaan atau 

permasalahan terkait wacana yang 

diberikan dalam LKS 1. Berikut salah 

satu rumusan masalah yang dituliskan 

yakni, “Mengapa darah dalam tubuh 

dapat dikatakan larutan penyangga?”. 

  Tahap ketiga mencoba (fase 

kedua, berpikir bersama). Untuk 

menjawab pertanyaan yang diajukan 

oleh siswa maka siswa melakukan 

pengumpulan data melalui percobaan 

di laboratorium. Siswa diminta untuk 

merancang dan melaksanakan perco-

baan serta memperoleh, menyajikan 

dan mengolah data percobaan.  

  Setelah siswa merancang 

percobaan. Guru menunjuk siswa 

bernomor 2 untuk menjawab variabel 

yang telah mereka tentukan, kemu-

dian siswa menentukan alat dan 

bahan. Setelah itu guru menunjuk 

siswa bernomor 4 untuk menuliskan 

apa saja alat dan bahan yang dibutuh-

kan. Kemudian guru menunjuk siswa 

bernomor 6 untuk menjawab bagai-

mana cara kerja serta tabel hasil 

pengamatan. Namun hasil rancangan 

percobaan siswa kurang tepat, hal ini 

dikarenakan siswa kurang dilatih 

dalam melakukan metode ilmiah. 

Sehingga guru memberikan prosedur  

percobaan yang benar untuk 

digunakan siswa dalam melakukan 

percobaan. Bahan-bahan yang 

digunakan dalam percobaan yaitu 

CH3COOH 0,1 M ; CH3COONa 0,1 

M ; NH4OH 0,1 M ; NH4Cl 0,1 M ; 

HCl 0,1 M ;NaOH 0,1 M ; NaCl 0,1 

M dan akuades. Kemudian siswa 

melakukan percobaan dan mencatat 

hasil pengamatan berupa perubahan 

pH larutan ketika ditambah sedikit 

asam, sedikit basa dan sedikit 

pengenceran. Pada saat melakukan 

percobaan, siswa tidak mengalami 

kesulitan karena guru membantu 

mengarahkan siswa dalam melakukan 

percobaan, namun ada beberapa siswa 

yang kurang antusias serta kurang 

berpartisipasi.  

  Tahap keempat mengasosiasi 

(Fase ketiga berpikir bersama). Pada 

tahap ini siswa mengamati data hasil 

percobaan dan mengidenifikasi data 

hasil percobaan dengan cara mem-

bandingkan harga pH larutan pe-

nyangga dengan larutan bukan 

penyangga. Guru menunjuk siswa 

bernomor 1 untuk menuliskan 

larutan-larutan yang mengalami 

perubahan pH secara drastis setelah 

ditambahkan sedikit asam, sedikit 

basa dan sedikit air. Guru menunjuk 

siswa bernomor 3 untuk menuliskan 

larutan-larutan yang pHnya tidak 
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berubah drastis setelah ditambahkan 

sedikit asam, sedikit basa dan sedikit 

air. Siswa menyimpulkan definisi la-

rutan penyangga. Siswa menuliskan 

definisi larutan penyangga.  

  Siswa menentukan larutan 

yang merupakan larutan penyangga 

asam berdasarkan komponen penyu-

sunnya dan harga pHnya. Guru me-

nunjuk siswa bernomor 5 untuk 

menuliskan larutan yang merupakan 

larutan penyangga asam berdasarkan 

komponen penyusunnya dan harga 

pHnya. Siswa menentukan larutan 

yang merupakan larutan penyangga 

basa berdasarkan komponen penyu-

sunnya dan harga pHnya. Guru 

menunjuk siswa bernomor 2 untuk 

menuliskan larutan yang merupakan 

larutan penyangga basa berdasarkan 

komponen penyusunnya dan harga 

pHnya.  

  Siswa menentukan campuran 

apa saja yang menyusun larutan 

penyangga asam berdasarkan harga 

pHnya. Guru menunjuk siswa 

bernomor 4 untuk menuliskan 

campuran apa saja yang menyusun 

larutan penyangga asam berdasarkan 

harga pHnya. Siswa menentukan 

campuran apa saja yang menyusun 

larutan penyangga basa berdasarkan 

harga pHnya. Guru menunjuk siswa 

bernomor 6 untuk menuliskan 

campuran apa saja yang menyusun 

larutan penyangga basa berdasarkan 

harga pHnya. Siswa memperoleh 

informasi atau pengetahuan larutan 

penyangga serta mengambil berbagai 

kesimpulan mengenai definisi larutan 

penyangga dan sifat larutan 

penyangga. Pada tahap ini 

keterampilan proses sains yang dilatih 

adalah memprediksi, mengklasifikasi 

dan menyimpulkan.  

  Tahap kelima mengkomuni-

kasikan (fase pemberian jawaban), 

Guru memanggil suatu nomor ter-

tentu, kemudian siswa yang no-

mornya sesuai mengangkat tangannya 

dan mencoba untuk menjawab 

pertanyaan ke depan kelas.  

  Pertemuan kedua di kelas 

eksperimen membahas mengenai 

prinsip kerja larutan penyangga, di-

laksanakan di dalam kelas dengan 

tahapan yang sama. Pada LKS 2, 

siswa disajikan tabel hasil percobaan 

larutan penyangga. Pada tahap ini 

siswa mengidentifikasi data hasil 

percobaan larutan penyangga. Pada 

tahap ini aktivitas siswa yang terlihat 

adalah kerjasama, siswa terlihat 

berdiskusi dalam mengidentifikasi 

tabel hasil percobaan larutan 

penyangga dan bertanya sebanyak 2 

siswa.  

  Tahap kedua menanya (fase 

kedua pengajuan pertanyaan). Siswa 

mengajukan pertanyaan atau perma-

salahan berdasarkan data hasil per-

cobaan. Salah satu pertanyaan siswa 

pada LKS 2 yakni, ”Bagaimana cara 

kerja larutan penyangga sehingga 

ketika ditambah sedikit asam, basa 

dan larutan pengencer pHnya relatif 

sama?”. 

  Tahap ketiga mengumpulkan 

data (fase berpikir bersama). Pada 

tahap ini siswa menuliskan per-

samaan reaksi ionisasi pada sistem 

larutan penyangga asam. Kemudian 

guru menunjuk siswa bernomor 1 

untuk menuliskan persamaan reaksi 

ionisasi pada sistem larutan pe-

nyangga asam. Kemudian siswa 

menuliskan reaksi ionisasi pada saat 

penambahan sedikit asam, sedikit 

basa dan sedikit pengenceran. guru 

menunjuk siswa bernomor 2 untuk 
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menuliskan reaksi ionisasi pada saat 

penambahan sedikit asam, sedikit 

basa dan sedikit pengenceran.  

  Setelah itu siswa menuliskan 

reaksi ionisasi pada sistem larutan 

penyangga basa, guru menunjuk sis-

wa bernomor 3 untuk menuliskan 

reaksi ionisasi pada sistem larutan 

penyangga basa. Kemudian siswa me-

nuliskan reaksi ionisasi pada saat 

penambahan sedikit asam, sedikit ba-

sa dan sedikit pengenceran. Setelah 

itu guru menunjuk siswa bernomor 4 

untuk menuliskan reaksi ionisasi pada 

saat penambahan sedikit asam, sedikit 

basa dan sedikit pengenceran. Pada 

tahap ini, siswa mengalami kesulitan 

dalam menuliskan reaksi ionisasi 

sehingga guru memberikan arahan 

kepada seluruh siswa dalam menu-

liskan reaksi ionisasi suatu larutan. 

Pada tahap ini KPS siswa yang dilatih 

adalah memprediksi.  

  Tahap keempat mengasosiasi 

(fase ketiga berpikir bersama). Pada 

tahap ini, siswa mengaitkan reaksi 

ionisasi pada larutan penyangga baik 

larutan penyangga asam maupun la-

rutan penyangga basa, (dilihat dari 

ion-ion yang ada dalam sistem pe-

nyangga) dengan perubahan pH la-

rutan dan pergeseran kesetimbangan 

pada asam lemahnya serta akibatnya 

terhadap pH larutan ketika ditambah 

sedikit asam, sedikit basa dan sedikit 

pengenceran. Kemudian guru me-

nunjuk siswa nomor 5 dan 6  untuk 

menjelaskan hubungan reaksi ionisasi 

pada larutan penyangga asam maupun 

larutan penyangga basa (dilihat dari 

ion-ion yang ada dalam sistem 

penyangga) dengan perubahan pH 

larutan dan pergeseran 

kesetimbangan pada asam lemahnya 

serta akibatnya terhadap pH larutan 

ketika ditambah sedikit asam, sedikit 

basa dan sedikit pengenceran. Siswa 

ma-sih bingung dalam mengaitkan 

reaksi ionisasi larutan penyangga 

dengan perubahan pH larutan dan 

pergeseran kesetimbangan pada asam 

lemahnya serta akibatnya terhadap 

pH larutan ketika ditambah sedikit 

asam, sedikit basa dan sedikit 

pengenceran.  

  Kemudian guru mengarahkan 

siswa dalam mengaitkan reaksi ioni-

sasi dengan pH larutan dan perge-

seran kesetimbangan asam lemahnya, 

serta akibatnya terhadap pH larutan 

ketika ditambah sedikit asam, sedikit 

basa dan sedikit pengenceran. Kemu-

dian siswa menghubungkan keterkait-

an reaksi ionisasi dengan pH larutan 

dan pergeseran kesetimbangan pada 

asam lemahnya serta akibatnya 

terhadap pH larutan ketika ditambah 

sedikit asam, sedikit basa dan sedikit 

pengenceran. Sehingga siswa dapat 

membangun konsep bagaimana prin-

sip kerja larutan penyangga asam 

kemudian menuliskan prinsip kerja 

larutan penyangga. Perlakuan yang 

sama dilakukan pada konsep prinsip 

kerja larutan penyangga basa.  

  Tahap kelima mengkomuni-

kasikan (fase keempat pemberian ja-

waban). Guru memanggil nomor ter-

tentu, kemudian siswa yang nomor-

nya sesuai mengangkat tangannya 

dan mencoba untuk menjawab per-

tanyaan ke depan kelas. Pada tahap ini 

keterampilan proses sains siswa yang 

dilatih adalah mengkomunikasikan. 

    

 Pertemuan ketiga membahas 

mengenai menghitung pH larutan 

penyangga. Pada LKS 3 disajikan 

tabel data hasil pengamatan 

pengukuran pH larutan penyangga 
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menggunakan indikator universal dan 

wacana. 

  Tahap pertama mengamati, 

siswa mengamati data tabel hasil 

pengamatan pengukuran pH larutan 

penyangga dengan menggunakan 

indikator universal dan membaca wa-

cana. Kemudian siswa mengiden-

tifikasi data tabel hasil pengamatan 

pengukuran pH larutan penyangga 

dan suatu fenomena. Pada tahap ini 

KPS yang dilatih adalah mengamati.  

  Tahap kedua menanya (fase 

kedua pengajuan pertanyaan), siswa 

mengajukan pertanyaan atau perma-

salahan berdasarkan tabel data hasil 

pengamatan dan wacana. Salah satu 

pertanyaan siswa pada LKS 3 yakni, 

“Bagaimana cara menghitung pH 

larutan penyangga?”. 

  Tahap ketiga mengumpulkan 

data (fase berpikir bersama). Pada 

tahap ini siswa melengkapi reaksi 

kesetimbangan CH3COOH lalu me-

nentukan mol CH3COOH pada saat 

setimbang. Guru menunjuk siswa 

bernomor 2 untuk melengkapi reaksi 

kesetimbangan CH3COOH lalu me-

nentukan mol CH3COOH pada saat 

setimbang. Siswa masih kesulitan 

dalam menentukan jumlah mol 

CH3COOH sehingga guru meng-

arahkan siswa agar dapat menentukan 

jumlah mol CH3COOH.  

  Kemudian siswa melengkapi 

reaksi ionisasi larutan CH3COONa 

dan menentukan jumlah mol 

CH3COO-. Setelah itu siswa menulis-

kan rumus Ka asam asetat sesuai re-

aksi kesetimbangan yang pertama. 

Lalu guru menunjuk siswa bernomor 

4 untuk menuliskan rumus Ka asam 

asetat sesuai reaksi kesetimbangan 

yang pertama. Setelah itu siswa 

menuliskan konsentrasi H+ dan 

menyubtitusikan persamaan kedua 

dan kelima ke dalam persamaan ke-

tujuh, dan didapatkan rumus pH la-

rutan penyangga asam. Kemudian 

guru menunjuk siswa bernomor 6 un-

tuk menuliskan konsentrasi H+ dan 

menyubtitusikan persamaan kedua 

dan kelima ke dalam persamaan ke-

tujuh, dan didapatkan rumus pH la-

rutan penyangga asam. Siswa masih 

bingung dalam menyubtitusikan per-

samaan sehingga guru memberikan 

arahan pada siswa untuk menyubti-

tusikan persamaan. Hal yang sama 

dilakukan untuk mencari rumus pH 

larutan penyangga basa dengan la-

rutan NH4OH dan NH4Cl hanya saja 

Ka diganti Kb serta konsentrasi H+ 

diganti konsentrasi OH- dan men-

dapatkan rumus pOH.  

  Tahap keempat mengasosiasi 

(fase berpikir bersama). Pada tahap 

ini, siswa diberikan soal menghitung 

pH larutan penyangga baik larutan 

penyangga asam maupun larutan 

penyangga basa. Pada tahap ini guru 

menunjuk siswa bernomor 1 untuk 

mengerjakan soal nomor 1 bagian a 

yaitu menghitung pH larutan pe-

nyangga asam. Kemudian guru me-

nunjuk siswa dengan nomor 3 untuk 

mengerjakan nomor 1 bagian b yaitu 

menghitung pH larutan penyangga 

asam ketika ditambah sedikit asam, 

setelah itu guru menunjuk siswa 

dengan nomor 4 untuk mengerjakan 

soal nomor 1 bagian c yaitu meng-

hitung pH larutan penyangga asam 

ketika ditambah sedikit basa. Setelah 

itu guru menunjuk siswa dengan 

nomor 5 untuk mengerjakan soal 

nomor 1 bagian d yaitu menghitung 

pH larutan penyangga asam ketika 

ditambah sedikit pengenceran. 

Kemudian guru menunjuk siswa 
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bernomor 2 untuk mengerjakan soal 

nomor 2 bagian a dan b yaitu 

menghitung pH larutan penyangga 

basa dan menghitung pH larutan pe-

nyangga setelah ditambah sedikit 

asam. Setelah itu guru menunjuk sis-

wa dengan nomor 6 untuk menger-

jakan soal nomor 2 bagian c dan d 

yaitu menghitung pH larutan pe-

nyangga basa ketika ditambah sedikit 

basa dan menghitung pH larutan pe-

nyangga setelah ditambah sedikit 

pengenceran .  

  Tahap kelima mengkomuni-

kasikan (fase pemberian jawaban). 

Guru memanggil suatu nomor ter-

tentu, kemudian siswa yang nomor-

nya sesuai mengangkat tangannya 

dan mencoba untuk menjawab per-

tanyaan ke depan kelas.  

   Pertemuan keempat mem-

bahas mengenai peran larutan pe-

nyangga dalam tubuh makhluk hidup. 

Pada LKS 4, siswa disajikan gambar 

dan wacana berupa fenomena peran 

larutan penyangga pada pH darah 

dalam tubuh dan pH air liur dalam 

rongga mulut.  

  Tahap pertama mengamati, 

siswa mengamati gambar dan waca-

na. serta membaca dan mengiden-

tifikasi gambar dan wacana berupa 

fenomena peran larutan penyangga 

pada pH darah dalam tubuh dan pH 

saliva dalam rongga mulut.  

  Tahap kedua menanya (fase 

kedua pengajuan pertanyaan). siswa 

mengajukan pertanyaan atau perma-

salahan berdasarkan wacana pada 

LKS bagian mengamati. Salah satu 

pertanyaan siswa pada LKS 4 yakni, 

”Apa saja peran larutan penyangga?” 

 Tahap ketiga mengumpulkan 

data (fase berpikir bersama). Pada 

tahap ini siswa mencari informasi 

mengenai komponen penyusun (la-

rutan penyangga) apa saja yang ada 

dalam sel darah manusia serta 

perannya dalam tubuh. Kemudian 

guru menunjuk siswa bernomor 5 

untuk menuliskan komponen penyu-

sun (larutan penyangga) apa saja yang 

ada dalam sel darah manusia serta 

perannya dalam tubuh. 

 Siswa mencari informasi 

mengenai komponen penyusun (la-

rutan penyangga) apa saja yang ada 

dalam sel air liur serta perannya 

dalam tubuh. Kemudian guru me-

nunjuk siswa bernomor 3 untuk 

menuliskan komponen penyusun 

(larutan penyangga) apa saja yang ada 

dalam sel air liur serta perannya 

dalam tubuh. Siswa mencari in-

formasi mengenai komponen pen-

yusun (larutan penyangga) apa saja 

yang ada dalam sistem pernapasan 

serta perannya dalam tubuh. Ke-

mudian guru menunjuk siswa 

bernomor 6 untuk menuliskan kom-

ponen penyusun (larutan penyangga) 

apa saja yang ada dalam sistem 

pernapasan serta perannya dalam 

tubuh.  

 Siswa mencari informasi 

mengenai komponen penyusun (la-

rutan penyangga) apa saja yang ada 

dalam urin serta perannya dalam 

tubuh. Kemudian guru menunjuk 

siswa bernomor 1 untuk menuliskan 

komponen penyusun (larutan pe-

nyangga) apa saja yang ada dalam 

urin serta perannya dalam tubuh.   

 Tahap keempat mengasosiasi 

(fase ketiga berpikir bersama). Pada 

tahap ini, guru menunjuk siswa 

bernomor 2 untuk menuliskan apa 

saja peran larutan penyangga yang 

ada di dalam tubuh makhluk hidup. 

Kemudian guru menunjuk siswa ber
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nomor 4 untuk menuliskan 

bagaimana peran komponen 

penyusun (larutan penyangga) yang 

ada di dalam darah manusia. 

Kemudian guru menunjuk siswa 

bernomor 6 untuk menuliskan 

bagaimana peran komponen 

penyusun (larutan penyangga) dalam 

air liur. Kemudian guru menunjuk sis-

wa bernomor 5 untuk menuliskan 

bagaimana peran komponen 

penyusun (larutan penyangga) dalam 

sistem pernapasan manusia. Lalu guru 

menunjuk siswa bernomor 3 menulis-

kan bagaimana peran komponen 

penyusun (larutan penyangga) dalam 

urin manusia terhadap sistem eksresi 

manusia.  

  Tahap kelima 

mengkomunikasikan (fase keempat 

pemberian jawaban). Guru 

memanggil suatu nomor tertentu, lalu 

siswa yang nomornya sesuai 

mengangkat tangannya dan mencoba 

untuk menjawab pertanyaan ke depan 

kelas.  

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka diperoleh 

kesimpulan bahwa terdapatnya 

perbedaan yang signifikan pada rata-

rata n-Gain KPS siswa antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol, 

serta dapat dilihat dari nilai rata-rata 

keterlaksanaan pendekatan saintifik 

melalui model NHT dan nilai rata-rata 

aktivi-tas siswa yang meningkat pada 

setiap pertemuan, hal ini berarti 

pendekatan saintifik melalui model 

NHT efektif dalam meningkatkan 

KPS siswa pada materi larutan 

penyangga. 
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